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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini sejarah berdirinya MTsN Karangrejo, struktur organisasi, keadaan guru,  pegawai dan siswa MTsN Karangrejo serta fasilitasnya didapat melalui dokumentasi MTsN Karangrejo Tulungagung.
1. Sejarah Berdirinya MTsN Karangrejo Tulungagung

MTsN Karangrejo merupakan monumen hidup gerakan dakwah Islamiyah di Kecamatan Karangrejo dan sekitarnya. Cikal bakal MTsN Karangrejo adalah PGA 4 tahun yang didirikan pada tahun 1962. Pendirinya adalah Bapak KH. Masrur (Alm), Bapak Mahmudi, Bapak Azhar (Alm) dan Bapak K. Imam Mustofa. Tujuan didirikannya adalah 1) mempertahankan eksistensi umat Islam, 2) menanamkan keimanan dan ketakwaan generasi muda Islam, 3) mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang tangguh. Pada tahun 1980 sebelumnya MTsN Karangrejo bernama MTS Raden Patah pada tahun 1982-1983. MTs Raden Patah menunjukkan titik terendah perolehan siswa sehingga pada tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggabungkan diri dengan MTsN Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (filial). Berdasarkan SK Dirjen Binbaga Islam No. Kep/K/PP/ISI/1984 maka terbentuklah MTsN Tunggangri Kalidawir Filial di Karangrejo Tulungagung perubahan ini memberikan harapan dan prospek yang cerah. Terbukti semakin tahun kepercayaan kepada MTs Karangrejo semakin meningkat.

Dengan berdirinya dua SLTPN di Kecamatan Karangrejo merupakan tantangan bagi MTs Karangrejo. Menghadapi kenyataan ini mengandalkan fanatisme terhadap lembaga pendidikan agama bukan waktunya lagi. Oleh karena itu pihak yayasan dan pengelola Madrasah sepakat untuk mengusahakan penegrian penuh MTs Karangrejo. Usaha ini dapat terealisir dengan turunnya SK. Menteri Agama RI Nomor 5154 tahun 1995. Sejak saat itulah status Filial untuk MTs Karangrejo dihapus menjadi MTsN Karangrejo.

2. Struktur Organisasi MTs Negeri Karangrejo Tulungagung

Dalam struktur organisasi MTsN Karangrejo Tulungagung kekuasaan tertinggi pada kepala Madrasah. Dalam pelaksanaannya tugas kepala Madrasah dibantu oleh Kepala Urusan yang membatasi bidang-bidang tertentu. Untuk mengetahui secara jelas. Struktur Organisasi di MTsN Karangrejo dapat dilihat pada bagan berikut:

Gambar 4.1
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TULUNGAGUNG

3. Keadaan Guru Pegawai dan Siswa MTsN Karangrejo

1) Guru

Tabel 4.1 Data Guru dan Kamad MTsN Karangrejo

	Rincian
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	a. Kepala Madrasah
	1
	-
	1

	b. Guru PNS
	7
	11
	18

	c. Guru tidak tetap
	8
	15
	23

	Jumlah
	16
	26
	42


2) Pegawai

Tabel 4.3 Data Pegawai Tata Usaha dan Pembantunya MTsN Karangrejo

	Rincian
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	Pegawai tetap
	-
	1
	1

	Pegawai tidak tetap
	5
	4
	9

	Pembantu/kebersihan
	2
	-
	2

	Jumlah
	7
	5
	12


3) Siswa

Tabel 4.3 Data Siswa MTsN Karangrejo

	Rincian
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah 
	Rombongan Belajar

	Kelas VII
	82
	111
	193
	5

	Kelas VIII
	86
	75
	161
	4

	Kelas IX
	57
	65
	122
	4

	Jumlah 
	255
	251
	476
	13


4. Fasilitas Madrasah

MTsN Karangrejo menempati areal tanah seluas 6.109m
[image: image1.wmf]2

 yang berstatus hak milik. Dari areal tanah seluas 6.109m
[image: image2.wmf]2

 tersebut terdiri dari:

1) Tanah hasil dari pembelian 
: 1.325m
[image: image3.wmf]2


2) Tanah waqaf 


: 4.784m
[image: image4.wmf]2


Adapun fasilitas ruang yang terdiri dari:

1) Ruang kelas 


: 13

2) Ruang perpustakaan 

: 1

3) Ruang tata usaha 


: 1

4) Ruang Kepala Madrasah 

: 1

5) Ruang Guru 


: 1

6) Ruang BP 



: 1

7) Ruang Komputer 


: 1

8) Ruang Koperasi 


: 1

9) Ruang UKS 


: 1

10) Mushola 



: 4

11) Kamar Kecil dan WC Guru 
: 1

12) Kamar Kecil dan WC Siswa 
: 3

13) Kantin 



: 1

Sarana lain yang sangat penting yang belum dimiliki adalah Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, Ruang Ketrampilan, dan Ruang OSIS.

5. Kultur dan Lingkungan Madrasah

Kultur dan lingkungan madrasah merupakan faktor pendukung yang dapat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar. Dilihat dari aspek pengelola madrasah yaitu guru dan pegawai kantor yang menjadi kendala adalah:

1) Cukup banyak guru dan pegawai kantor yang rumahnya agak jauh dari madrasah.

2) Belum memadai guru dan pegawai yang PNS

3) Belum memadainya kesejahteraan GTT dan PTT

Dilihat dari aspek peserta didik yang menjadi kendala:

1) Heterogen tingkat kemampuan murid, baik bidang agama maupun umum

2) Heterogen tingkat kemampuan ekonomi wali murid

3) Banyak anak yang kesehariannya bekerja sepulang dari sekolah

4) Pendidikan orang tua yang masih berorientasi pada taraf wajib belajar 9 tahun

Dilihat dari aspek sumber daya terutama keuangan meskipun kemampuan wali murid dalam memberikan kontribusi madrasah belum signifikan, namun dapat diatasi dengan danan UYHD. Akan tetapi untuk fasilitas-fasilitas yang cukup besar seperti laboratorium masih belum diwajibkan.

6. Kepala, Wakil Kepala, Wali Kelas dan Pembina Ekstrakurikuler

1) Kepala Madrasah 


: Drs. Moh. Arifin

2) Wakil Kepala Madrasah 

:

a. Bidang Kurikulum 

: Dra. Yatingah

b. Bidang Kesiswaan 

: Drs. Amanul Huda

c. Bidang Sarana Prasarana 
: Sokhib

d. Bidang Humas 

: Hj. Solikhatin, S.Ag.

3) Wali kelas

a. Wali Kelas VII A 
: Khanuna Shofuro, S.Ag.

b. Wali Kelas VII B 
: Indah Sukariana, S.Pd.

c. Wali Kelas VII C 
: Elis Triastutik, S.Pd.

d. Wali Kelas VII D 
: Siti Nurul MT, S.Pd.

e. Wali Kelas VII E 
: Khoirul Anam, S.Ag.

f. Wali Kelas VIII A
: Dra. Hj. Nurul Hasanah

g. Wali Kelas VIII B 
: Retno WW., S.Pd.

h. Wali Kelas VII C 
: Antin Haryati, S.Pd.

i. Wali Kelas VIII D 
: Umi Magfiroh, S.Pd.

j. Wali Kelas IX A 
: Umi Fadilan, S.Pd.

k. Wali Kelas IX B 
: Mu’awawah, S.Pd.

l. Wali Kelas IX C 
: Sii Khotijah, S.Pd.

m. Wali Kelas IX D 
: Winarto, S.Ag.

4) Pembina Ekstrakuriler

a. Pramuka 

: - Khusniatul Fitria

 - Komari

b. Seni Baca Al-Qur’an 
: - Abdul Wakhid, S.Pd.

- Winarto, S.Ag.

c. Kesenian 

: - Agus Wuri, S.Pd

- Suyatno

d. Drumband 

: - Supono 

- Yatno

- Komari 

- Abdul Wakhid

B. Paparan Data

1. Paparan Data Sebelum Tindakan

Sebelum melaksanakan tindakan pada hari sabtu tanggal 26 April 2008. Peneliti melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah dan guru bidang studi matematika kelas VII A. pada pertemuan itu peneliti menyampaikan tujuan kegiatan penelitian serta rencana pelaksanaan tes awal. Selanjutnya kepala sekolah memberikan kesempatan pada peneliti dan guru bidang studi matematika kelas VIII A untuk berdiskusi menetapkan jadwal pelaksanaan tes awal serta, rencana pelaksanaan tindakan penelitian.

Dalam diskusi tersebut peneliti juga melakukan wawancara kepada guru wali kelas VIII A mengenai kondisi siswa, jumlah siswa maupun latar belakang siswa. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa jumlah siswa kelas VIII A adalah 40 siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Pada umumnya siswa kelas VII A bersifat hiperaktif dan kemampuannya diatas rata-rata di banding kelas yang lain.

Pada pertemuan ini pula peneliti menanyakan jadwal pelajaran metamatika dikelas VIII A. Pelajaran matematika kelas VII A diajarkan pada hari senin jam ke 2, 3 dan 4 (40 menit untuk tiap jam pelajaran), hari rabu jam ke 3 dan ke 4. Peneliti bertindak sebagai pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran Bangun Ruang sisi datar (Kubus dan Balok). Peneliti menyampaikan bahwa pengamat dalam penelitian ini adalah 2 orang maka peneliti meminta guru matematika kelas VIII A untuk berpartisipasi sebagai salah satu pengamat yang lainnya adalah teman sejawat yang sedang atau telah melakukan melakukan penelitian dari STAIN Tulungagung jurusan Tarbiyah program study Tadris Matematika. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah disusun dengan menggunakan lembar observasi (pengamatan) yang telah disiapkan oleh peneliti. selain itu peneliti akan melakukan tes awal sebelum masuk pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

Pada hari Rabu tanggal 30 April 2008 peneliti datang ke MTsN Karangrejo, sesuai dengan rencana penelitian melakukan tes awal di kelas VIII A. tes awal diikuti oleh semua siswa kelas VIII A. tes awal dilakukan secara tertib dan lancar pada pelaksanaan tes awal, ada siswa yang bertanya mengenai sisi dan rusuk yang saling sejajar dan tegak lurus karena kurang memahami. Peneliti menjelaskan bahwa sisi atau rusuk yang sejajar adalah sisi atau rusuk itu apabila diperpanjang tidak saling berpotongan sedangkan sisi atau rusuk yang tegak lurus apabila diperpanjang saling berpotongan.

Setelah dilaksanakan tes awal peneliti mengoreksi pekerjaan siswa dan didapatkan skor tes awal siswa yaitu sebagaimana dalam tabel 4.4. berikut.

Tabel 4.4. Hasil Tes Awal

	No
	Kode

Siswa
	Jenis

Kelamin
	Skor Soal
	Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	
	
	a
	b
	c
	d
	a
	b
	C
	d
	a
	b
	c
	d
	a
	b
	a
	b
	c
	d
	

	1
	AS
	L
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	0
	5
	0
	5
	2
	3
	5
	60

	2
	AH
	L
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	5
	5
	0
	5
	2
	3
	5
	65

	3
	AW
	P
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	4
	AM
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	5
	AR
	P
	5
	3
	0
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	3
	5
	70

	6
	AB
	P
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	2
	5
	80

	7
	AA
	L
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	0
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	70

	8
	BM
	P
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	9
	EA
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	85

	10
	FR
	L
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	5
	0
	5
	0
	5
	5
	2
	3
	5
	65

	11
	FH
	L
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	0
	5
	0
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	70

	12
	FC
	L
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	0
	5
	0
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	70

	13
	FD
	L
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	5
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	0
	5
	3
	2
	5
	55

	14
	FP
	P
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	15
	HU
	P
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	0
	5
	0
	5
	2
	3
	5
	60

	16
	KN
	P
	3
	3
	2
	0
	2
	3
	3
	0
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	5
	0
	3
	50

	17
	LH
	P
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	2
	5
	80

	18
	MA
	L
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	5
	5
	0
	5
	2
	3
	5
	65

	19
	MH
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	20
	MS
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	21
	MW
	P
	5
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	2
	5
	80

	22
	MM
	L
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	0
	5
	0
	0
	5
	0
	3
	2
	3
	2
	45

	23
	MQ
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	24
	MF
	L
	3
	2
	3
	2
	0
	0
	3
	2
	5
	0
	5
	0
	5
	0
	3
	2
	3
	2
	45

	25
	OK
	P
	3
	2
	5
	0
	0
	0
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	0
	3
	2
	0
	0
	0
	40

	26
	PE
	L
	3
	3
	2
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	5
	0
	5
	0
	5
	5
	2
	3
	5
	65

	27
	QA
	P
	3
	3
	2
	0
	2
	3
	3
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	5
	0
	3
	50

	28
	RS
	P
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	0
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	2
	3
	5
	70

	29
	RH
	L
	5
	3
	2
	5
	5
	5
	5
	0
	5
	0
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	65

	30
	RO
	P
	5
	2
	5
	3
	5
	5
	2
	3
	5
	5
	0
	5
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	70

	31
	RM
	P
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	2
	5
	80

	32
	SA
	L
	3
	3
	2
	0
	2
	3
	3
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	5
	0
	3
	50

	33
	SI
	L
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	5
	5
	0
	5
	2
	3
	5
	65

	34
	SP
	P
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	0
	5
	0
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	70

	35
	SK
	P
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	90

	36
	SQ
	P
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	2
	3
	80

	37
	SS
	P
	5
	3
	0
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	3
	5
	70

	38
	UM
	L
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	0
	5
	5
	5
	0
	5
	2
	3
	5
	65

	39
	WN
	P
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	5
	5
	0
	5
	0
	5
	5
	2
	3
	5
	65

	40
	YK
	L
	3
	3
	2
	0
	2
	3
	3
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	5
	0
	3
	50

	
	Total Nilai

Rata-rata
	2790

69,75


Dari tabel 4.4. diatas tampak hasil tes awal siswa yang meliputi materi prasyarat tingkat pemahaman siswa pada materi prasyarat bangun ruang sifat datar (kubus dan balok) berada pada kategori cukup.

Pada akhir jam pelajaran peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya, peneliti akan membahas hasil tes awal secara bersama.

Pada hari senin, 5 Mei 2008 peneliti membaahs hasil tes awal secara bersama peneliti lebih menekankan pada soal yang dirasa sulit oleh siswa. berdasarkan jawaban siswa sebagian besar kesulitan dalam menjawab soal nomor 1.d. “Berapa banyak diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal? Sebutkan!”. Untuk soal tersebut siswa banyak yang tidak bisa membedakan antara diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal. Seperti pada siswa WN jawaban diagonal sisi ditaruh pada jawaban diagonal ruang. Selain itu pada soal nomor 4.b. “Berapakah jumlah panjang semua rusuk balok dengan ukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5 cm.” Ada siswa menjawab dengan menjumlahkan 15 + 10 + 5 = 30 cm, ada siswa yang menjawab dengan mengalikan 15 x 10 x 5 = 750 cm. Siswa baru dapat memahami setelah peneliti menjelaskan dengan menggunakan alat peraga benda berbentuk balok. Peneliti mengajukan Tanya jawab dengan beberapa siswa seperti pada dialog berikut:

Peneliti : Coba kalian lihat lembar soal kalian, perhatikan kotak kapur yang saya bawa ini. Kota kapur ini saya beri nama ABCD EFGH. Lihat soal nomor 1b. coba sebutkan apa sisinya LH?

LH 
: sisinya adalah ABFE, BCFG, ADEH, CDGH, ABCD, EFGH

Peneliti : Benar, diagonal sisi adalah diagonal yang terletak pada bidang sisi, coba sisi sebutkan diagonal sisinya?

SI 
: Diagonal sisinya adalah AF, BE, bu!

Peneliti : ya, Coba diagonal sisi yang lainnya mana YK?

YK 
: BG, CF, AH, DE, EG, FH, AC, BD, CH, DG

Peneliti : Bagusn YK, kalau diagonal sisi adalah diagonal yang terletak pada bidang sisi, lalu apa pengertian diagonal bidang HU?

HU 
: AG, HB, EF, FD, bu!

Peneliti : Bagus, coba sebutkan diagonal bidangnya QR?

AR 
: AG, HB, EC, FD, bu!

Peneliti 
: Bagus, AR selanjutnya apa pengertian dari bidang diagonal ?

BM 
: Bidang diagonal adalah bidang yang menghubungkan rusuk-rusuk yang berhadapan, sejajar dan tidak terletak pada satu sisi suatu bangun ruang

Peneliti 
: Bagus sekali, sebutkan apa saja bidang diagonalnya FP?

FP 
: ABGH, CDEF, ADFG, BCEH, bu!

Peneliti 
: Ok, benar

Setelah itu membahas soal nomor 4b.

Peneliti 
: Coba perhatikan balok ABCD EFGH dari kertas karton berikut.  Pada balok ini panjang ditunjukkan pada garis apa?

BM
 : garis AB

Peneliti 
: Sebutkan rusuk atau garis lain yang sama panjangnya dengan rusuk garis AB?

FR
 : CD, EF, dan GH, bu!

Peneliti : Bagus, coba perhatikan garis atau rusuk BC. Sebutkan rusuk lain yang sama panjangnya dengan rusuk BC?

KM
 : AD, EH, dan FG, bu!

Peneliti : Bagus, coba perhatikan rusuk AE. Sebutkan rusuk lain yang sama panjangnya dengan rusuk AE?

SS
 : BF, CE dan AH, bu

Peneliti : Bagus, coba lihat di papan tulis!

Karena AB = CD = EF = GH, atau kita dapat menulis bagaimana?

KN 
: 4 x AB

Peneliti : Karena CB = AD = EH = FG, atau kita dapat menulis bagaimana?

BM 
: 4 x CB

Peneliti : Karena AE = BF = CG = AH, Apa yang dapat kalian simpulkan?

SS 
: 4 x AE

Peneliti : Dari penjelasan diatas apa yang dapat kalian simpulkan? Mengenai rumus jumlah panjang rusuk?

BM
 : 4 AB + 4 CD + 4 AE

Peneliti : Apabila AB = p, CB = l, dan AE = t, maka rumus jumlah panjang rusuk adalah?

FR 
: jumlah panjang rusuk = 4p + 4l + 4t

Peneliti : Jika panjang 15 cm , lebar 10 cm, tinggi 5 cm Berapakah jumlah panjang rusuknya?

KN 
: jumlah panjang rusuk = 4 x 15 + 4 x 10 + 4 x 5 = 120

Setelah peneliti membahas tes awal, kegiatan peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok. Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang siswa, bersifat heterogen baik segi dari kognitif maupun dari segi gender, yang mempunyai hasil tes yang berbeda. Dimulai dari siswa dengan nilai tinggi sampai nilainya rendah. Hal ini dimaksudkan agar dalam masing-masing kelompok mempunyai anggota yang heterogen pembagian kelompok dalam penelitian ini ada siswa laki-laki dan perempuannya secara detail. Deskripsi masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5. Pembagian Anggota Kelompok

	Nama Kelompok 
	Anggota 
	Hasil test
	Jenis Kelamin

	Kelompok I
	1. AW

2. AB

3. AR

4. PE

5. MM
	90

80

70

65

45
	P

P

P

L

L

	Kelompok II
	1. Am

2. EA

3. RH

4. HU

5. RS
	90

85

65

60

70
	L

L

L

P

P

	Kelompok III
	1. BM

2. LH

3. RO

4. SA

5. UM
	90

80

70

50

65
	P

P

P

L

L

	Kelompok IV
	1. FP

2. MW

3. AS

4. AH

5. YK
	90

80

60

65

50
	P

P

L

L

L

	Kelompok V
	1. MH

2. FH

3. RM

4. OK

5. SP
	90

70

80

40

70
	L

L

P

P

P

	Kelompok VI
	1. MS

2. AA

3. MA

4. QA

5. WN
	90

70

65

50

65
	L

L

L

P

P

	Kelompok VII
	1. MQ

2. FC

3. SS

4. KN

5. MF
	90

70

70

50

45
	L

L

P

P

P

	Kelompok VIII
	1. SK

2. AB

3. FR

4. SI

5. FD
	90

80

65

65

55
	P

P

L

L

L


Posisi masing-masing kelompok dalam kelas dapat dilihat dalam denah seperti gambar berikut.


Pada akhir pertemuan peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Tindakan akan berakhir setelah siswa memiliki pemahaman volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) baik secara konseptual maupun prosedural. Sehubungan dengan itu disusun dua rencana pembelajaran (1) pembelajaran volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok), (2) pembelajaran luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Rencana pembelajaran yang telah disusun, diberi juga kepada guru matematika kelas VIII A untuk dipelajari agar dalam pelaksanaan tindakan guru tersebut telah memahami langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti.

C. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting PTK yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dengan refleksinya yang merupakan kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus, sehingga dengan demikian pengertian siklus disini adalah satu putaran kegiatan atau tindakan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi.

Untuk siklus I materi yang akan diajarkan adalah volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan alokasi waktu 2x pertemuan. Pertemuan ke-I memberikan lembar kerja siswa dan menjelaskan materi bangun ruang sisi datar  (kubus  dan balok)  sesuai dengan pembelajaran berbasis masalah. Pertemuan ke-2 untuk diskusi kelompok dan tes formatif.

1. Siklus 1

(a) Tahap Perencanaan

Tindakan ini merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) pada siswa kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung. Pembelajaran disusun dengan tujuan agar siswa dapat menemukan dan menghitung rumus volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan mengunakan pembelajaran berbasis masalah.

Dalam tahap perencanaan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a) Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara, lembar kerja siswa dan catatan lapangan.

b) Menyiapkan kerangka pembelajaran dan daftar kelompok

c) Melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas VIII A

(b) Tahap Pelaksanaan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 200 menit atau 2x pertemuan dimana pertemuan pertama 80 menit dan pertemuan kedua 120 menit. Untuk rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

Pertemuan ke-1 (Rabu, 7 Mei 2008)

1. Kegiatan Pendahuluan (( 10 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan membacakan materi yang akan disampaikan yaitu menemukan dan menghitung rumus volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) hari itu dan tujuan pembelajaran. Setelah itu dilanjutkan dengan model pembelajaran berbasis masalah serta memberikan arahan-arahan kepada siswa agar berhasil dalam kelompok.

2. Kegiatan Inti (( 60 menit)

Pada tahap ini terbagi menjadi lima tahap, pada tahap pertama sampai ketiga dilakukan pada pertemuan pertama pada tahap keempat dan kelima dilakukan pada pertemuan kedua.

Tahap 1 Mengorientasikan siswa pada masalah

Guru mengajukan masalah yang ada pada lembar kerja siswa masalah difokuskan bagaimana siswa menemukan rumus volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Guru memotivasi siswa (memfokuskan perhatian siswa) dengan cara tanya jawab yang berkaitan dengan masalah volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dalam kehidupan sehari-hari. Berikut dialog antara peneliti dengan siswa:

Peneliti : Dalam kehidupan sehari-hari banyak kalian temui benda-benda berbentuk kubus dan balok. Coba sebutkan contoh benda yang berbentuk kubus dan balok?

FC 
: Kotak sepatu, kotak kapur tulis, bu!

SS 
: Kotak sabun, kotak pasta gigi, bu!

Peneliti : Bagus, Apa yang membedakan antara bangun ruang sisi datar kubus dan balok?

MF
 : Dari segi sisinya bu!

Peneliti : Sisinya bagaimana ?

MQ : Kalau kubus sisinya semua sama tapi kalau balok sisinya berbeda

Peneliti : Betul, kalau ada beberapa pasang sisi yang sama

MF : ada 3 pasang sisi yang sama

Peneliti : Bagus

Setelah itu menyampaikan beberapa kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran berbasis masalah seperti siswa diharapkan mengerjakan tugas secara kelompok, menyelidiki masalah, mengungkapkan pendapat dan mempresentasikan laporan hasil diskusi.

Tahap 2 Mengorganisir siswa untuk belajar

Membimbing siswa mengemukakan ide kekelompoknya sendiri tentang cara menemukan rumus volume kubus dan balok guru memberikan pancingan-pancingan pertanyaan agar siswa tidak merasa malu mengungkapkan ide-idenya siswa tampak antusias saat diskusi dengan temannya.

Peneliti : Coba perhatikan kotak sepatu yang kalian bawa ini? Berbentuk apa kota sepatu itu?

PE 
: Kotak sepatu berbentuk kubus, bu?

Peneliti : Apa alasanmu sehingga kamu mengatakan bahwa kotak sepatu  ini berbentuk kubus?

PE 
: Karena sisinya sama, bu!

Peneliti : Ada alasan lain mengapa kotak sepatu ini berbentuk kubus?

AB : Karena diagonal sisinya sama bu! Saya tahu setelah saya ukur pakai penggaris bu!

Ar 
: Kalau balok kan diagonal sisinya tidak sama, bu!

Peneliti : Kenapa tidak sama?

AW : Karena sisi kubus berbentuk persegi sedang sisi balok berbentuk persegi panjang bu!

Peneliti : Jawaban kalian semua benar!

Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual dan kelompok

Siswa menyusun sejumlah kubus satuan dari kertas karton sesuai dengan soal pada lembar kerja yang diberikan guru apabila rusuknya 3 satuan berapa banyaknya susunan kubus satuan yang berbentuk? Siswa menyusun kubus sedemikian rupa setelah itu menghitung banyaknya susunan kubus. Cara menghitung susunan kubus dari masing-masing kelompok berbeda, namun masing-masing kelompok menyatakan bahwa banyaknya kubus satuan yang tersusun adalah 27 kubus satuan yang tersusun menghitung susunan kubus yang tersusun dengan cara menghitung satu persatu kubus satuan yang telah disusun tersebut sehingga menemukan banyaknya kubus satuan adalah 27 kubus satuan. Pada kelompok lima RM menghitung banyaknya kubus satuan yang tersusun dengan cara menghitung banyaknya kubus bagian depan lalu mengalikan dengan 3 yaitu banyaknya kubus satuan adalah 9 x 3 = 27 kubus satuan.

Sedangkan pada kelomok delapan menghitung kubus satuan yang tersusun dengan cara menjumlahkan banyaknya kubus satua bagian depan, bagian tengah, bagian belakang yaitu banyaknya kubus satuan adalah 9 + 9 + 9 = 27 kubus satuan. Setelah itu siswa melakukan percobaan dngan ukuran rusuknya satuan. Siswa menyusun kubus sedemikian rupa. Setelah itu menghitung banyaknya susunan kubus. Cara menghitung susunan kubus dari masing-masing kelompok berbeda-beda, namun masing-masing kelompok menyatakan banyaknya kubus dari satuan yang tersusun adalah 64 kubus satuan seperti pada kelompok dua. RS menghitung banyaknya kubus satuan yang tersusun dengan menghitung satu persatu kubus satuan yang telah disusun tersebut sehingga menemukan banyaknya kubus satuan adalah 64 kubus satuan. Sedangka pada kelompok tiga LH menghitung banyanya, kubus satuan dengan cara menjumlahkan kubus bagian depan, bagian tengah dan bagian belakang sehingga banyaknya kubus satuan adalah 16 + 16 + 16 + 16 = 64 kubus satuan.

Setelah itu mereka melakukan percobaan berkali-kali dengan ukuran panjang rusuk yang berbeda pula. Pada kelompok lima pada percobaan pertama dengan rusuk 3 satuan, mereka menemukan banyaknya kubus satuan dari kubus yang tersusun adalah 27 kubus satuan. Sedangkan pada percobaan kedua dengan rusuk 4 satuan banyaknya kubus satuan dari kubus yang tersusun tersebut adalah 64 sedangkan pada percobaan ke tiga dengan rusuk 5 satuan banyaknya kubus satuan dari kubus yang tersusun tersebut adalah 125 kubus satuan. Sehingga kesimpulan yang diambil adalah:

Pada percobaan ke-I = - rusuk = 3 satuan



Banyaknya kubus satuan = 27 kubus satuan



9 x 3 = 27



3 x 3 x 3 = 27

Pada percobaan ke II = rusuk = 4 satuan



Banyaknya kubus satuan = 64 kubus satuan



16 x 4 = 27



4 x 4 x 4  -= 27

Pada percobaan ke III = rusuk = 5 satuan



Banyaknya kubus satuan = 125 kubus satuan



25 x 5 = 125



5 x 5 x 5 = 125

Sehingga volume kubus apabila rusuk = s maka : 

Volume kubus = s x s x s atau 

Volume kubus = s
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Sedangkan pada kelompok tiga kesimpulan yang diambil adalah:

Pada percobaan ke I = 3 satuan



Banyaknya kubus satuan = 27 kubus satuan



9 + 9 + 9 = 27



3.3 + 3.3 + 3.3 = 27



3 (3 + 3 + 3) = 27



3 (9) = 27



3.3.3 = 27

Pada percobaan ke II = rusuk = 4 satuan



Banyaknya kubus satuan = 64 kubus satuan



16 + 16 + 16 + 16 = 64



4.4 + 4.4 + 4. 4 + 4.4 = 64



4 (4 + 4 + 4 + 4) = 64



4 (16) = 64



4.4.4 = 64

Pada percobaan ke III = rusuk = 5 satuan



Banyaknya kubus satuan = 125 kubus satuan



25 + 25 + 25 + 25 + 25 = 125



5.5 + 5.5 + 5.5 +5.5 + 5.5 = 125



5 (5 + 5 + 5 + 5 + 5) = 125



5 (25) = 125



5.5.5 = 125

Sehingga volume kubus apabila rusuk = s maka,



Volume kubus = s x s x s atau



Volume kubus = s
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Pada akhirnya setelah melalui beberapa percobaan masing-masing kelompok dapat menemukan rumus volume kubus. Dimana peneliti membuat generalisasi untuk rusuk kubus = s sehingga volume kubus = s x s x s atau s
[image: image7.wmf]3

.

Siswa menyusun sejumlah kubus satuan dari kertas karton tersebut sesuai dengan soal pada lembar kerja yang diberikan guru. Apabila rusuknya 3 satuan. Setelah itu mereka menghitung banyak kubus yang tersusun sehingga mereka menemukan 27 kubus satuan. 


Gambar 4.3

Setelah itu mereka melakukan percobaan berkali-kali dengan ukuran panjang rusuk yang berbeda. Sehingga pada akhirnya setelah melalui beberapa percobaan siswa dapat menyimpulkan bahwa volume kubus adalah s x s x s atau s
[image: image8.wmf]3

.

Berikut dialog antara peneliti dengan siswa.

Peneliti : Coba susunlah sejumlah kubus satuan dengan rusuk 3 satuan. Hitung berapa banyak kubus yang tersusun?

FP 
: 27 kubus satuan , bu!

Peneliti :Bagus, Coba susunlah sejumlah kubus satuan dengan rusuk 4 satuan hitung berapa banyak kubus yang tersusun?

AS 
: 64 kubus satuan, bu!

Peneliti :Bagus, Coba susunlah sejumlah kubus satuan dengan rusuk 5 satuan hitung berapa banyak kubus yang tersusun?

YK 
: 125 kubus satuan, bu!

Peneliti : Ok, Jika rusuk satuan kubus dilambangkan dengan S apa yang dapat kalian simpulkan mengenai  volume kubus?

AH 
:volume kubus= s x s x s

Peneliti : Sehingga

MW 
:Voume kubus  = s
[image: image9.wmf]3

, bu!

Sama halnya seperti mencari rumus volume balok siswa juga melakukan percobaan yang menyusun sejumlah kubus satuan menjadi bentuk balok. Siswa menyusun sejumlah kubus kecil tersebut sesuai dengan ukuran yang ada pada lembar kerja.

Sedangkan pada kelompok empat didapat hasil percobaan sebagai berikut 

Pada percobaan ke-I : ukuran panjang : 4 kubus satuan

Ukuran lebar : 3 kubus satuan

Ukuran tinggi : 2 kubus satuan

Setelah dihitung banyaknya kubus satuan yang menyusun balok adalah 25 kubus satuan, diperoleh dengan cara menghitung banyak kubus atuan bagian depan dan mengendalikan jumlah kubus satuan sepanjang lebar, maka didapat:

12 x 2 = 24

4 x 3 x 2 = 14

Panjang x lebar x tinggi = 24

Pada percobaan ke II : ukuran panjang : 6 kubus satuan

Ukuran lebar : 4 kubus satuan

Ukuran tinggi : 2 kubus satuan

Setelah dihitung banyaknya kubus satuan yang menyusun balok tersebut adalah 48 kubus satuan. Diperoleh dengan cara menghitung banyak kubus satuan bagian depan dan mengalikan jumlah kubus satuan sepanjang lebar maka didadapat 

12 x 4 = 48

6 x 2 x 4 = 48 atau

6 x 4 x 2 = 48

Panjang x lebar x tinggi = 48

Dari bebarapa percobaan dengan membuat generalisasi panjang = p, lebar = l, tinggi = t maka dapat disimpulkan

Volume balok : luas alas x tinggi

= p x l x t

Selain itu peneliti melakukan tanya jawab untuk menggali pengetahuan siswa.

Siswa menyusun beberapa kubus satuan dengan ukuran panjang 4 satuan, lebar 3 satuan dan tinggi 2 satuan.

Kelompok enam pada percobaan pertama siswa menjawab lembar kerja siswa yang tersusun menjadi balok banyaknya kubus satuan panjang menutupi alasnya adalah 8 kubus, satuan banyaknya kubus sepanjang tingginya adalah 3 kubus satuan, dan menghitung banyaknya kubus yang tersusun dengan cara 8 x 3 = 24.

Sedangkan ada percobaan kedua siswa menyusun kubus satuan menjadi bentuk balok dengan ukuran panjang 6 satuan, lebar 4 satuan dan tinggi 2 satuan. Kelompok enam menjawab. Pada lembar kerja banyaknya kubus satuan yang menutupi alasnya adalah 24 kubus satuan, banyak kubus sepanjang tinggi adalah 2 kubus, banyaknya kubus dalam balok itu mereka menghitung dengan cara 24 x 2 = 48 kubus satuan sehingga dari percobaan tes panjang 4 satuan, lebar = 3, tinggi = 2 satuan diperoleh banyaknya kubus satuan = 24 kubus satuan.

8 x 3 = 24

4 x 2 x 3 = 24

4 x 3 x 2 = 24

Panjang x lebar x tinggi = 24

Dari percobaan ke II panjang = 6, lebar = 4, tinggi = 2

Diperoleh banyaknya kubus satuan = 48 kubus satuan

24 x 2 = 48

6 x 4 x 2 = 48

Panjang x lebar x tinggi = 48

Dari beberapa percobaan, dengan membuat generalisasi panjang = p, lebar = l, tinggi = t, maka dapat disimpulkan

Volume balok = luas alas x tinggi

p x l x t

Beberapa dialog yang dilakukan peneliti dengan beberapa siswa.

Peneliti 
: Coba kalian amati susun kubus yang kalian susun menjadi balok tersebut! Bagaimana bentuk sisi-sisi kubus?

AM 
: Bentuk sisinya persegi panjang,Bu!

Peneliti : Ada berapa pasang sisi yang sama pada balok?

EA 
: Tiga pasang

Peneliti 
: Coba kamu perhatikan pada sisi alas, luas alasnya balok itu apa?

LH 
: Panjang kali lebar bu

Peneliti : Bagus…, coba kalian lihat lembar kerja kalian rumus volume balok luas alas x tinggi jadi apa yang dapat kalian simpulkan.

EA 
: V balok = luas alas x tinggi karena alasnya berbentuk persegi panjang dan luas alasnya : panjang kali lebar maka rumus V. balok = p x l x t.

Peneliti: Bagus !

Setelah siswa memahami proses menemukan rumus volume kubus dan balok siswa disuruh untuk mengerjakan soal latihan yang ada pada lembar kerja.

3. Kegiatan Penutup (( 10 menit)

Guru menyuruh siswa untuk membuat rangkuman dari diskusi kelompok tersebut. Setelah itu guru mengumumkan pada pertemuan selanjutnya akan diadakan diskusi dan ulangan tes formatif siswa diharapkan untuk belajar dirumah.

Pertemuan kedua (Senin, 12 Mei 2008)

Kegiatan pendahuluan (( 10 menit) siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan materi yang akan dimulai, guru memberikan arahan mengenai diskusi yang akan dilakukan.

Kegiatan inti (( 40 menit)

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah

Guru meminta siswa melakukan presentasi atas hasil diskusinya dalam bentuk laporan. Presentasi dilakukan secara acak pada masing-masing kelompok yang terpilih adalah kelompok 2.Yang menjadi penyaji dalam pelaksanaan diskusi adalah AM. Guru membimbing siswa pada saat melakukan diskusi, guru sebagai moderator dan fasilitator. Pada pelaksanaan diskusi suasana kelas agak ramai dan siswa yang menyajikan hasil diskusi kurang maksimal mengungkapkan hasil laporannya. Siswa hanya terfokus membaca pada tulisan lembar laporannya kurang bisa mengembangkan idenya.

AM mempresentasikan hasil kerja kelompok dalam menjawab lembar kerja siswa I AM mempresentasikan bahwa setelah dia melakukan beberapa percobaaan dia menemukan bahwa volume kubus adalah s x s x s atau s
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AM : berdasarkan hasil diskusi dengan kelompok kami dan setelah kami melakukan percobaan pada lembar kerja proyek menemukan volume kubus poin a : jika panjang rusuknya 3 satuan, banyaknya kubus satuan yang berusuk serta satuan adalah 27 kubus satuan, jika panjang rusuknya 4 satuan, banyaknya kubus yang berusuk satu satuan adalah 64 kubus satuan dan jika panjang rusuk 5 satuan banyak kubus satuan yang berusuk satu satuan adalah 125 kubus satuan! Dari beberapa percobaan jika rusuk kubus dilambangkan dengan s disimpulkan volume kubus adalah s x s x s atau s
[image: image11.wmf]3

.

Peneliti : Teman kalian baru saja melakukan presentasi, mungkin ada dari kalian yang kurang paham atau tidka setuju dengan pendapat temuanmu?

MH : saya ingin menanyakan bagaimana kamu bisa menyimpulkan. Kalau volume kubus dan s x s x s atau s
[image: image12.wmf]3

.

EA : Kelompok kami menyimpulkan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan pada percobaan pertama kami menemukan 27 banyaknya kubus satuan itu berasal dari 3 x 3 x 3 = 27, pada percobaan kedua kami menemukan 64 banyaknya kubus satuan jika berasal dari 4 x 4 x  4 = 64 dan pada percobaan ke tiga kami menemukan 125 kubus satuan itu berasal dari 5 x 5 x 5 = 125. untuk 3, 4, dan lima 

Itu merupakan rusuk masing-masing kubus jadi jika rusuk kubus itu = s maka volume kubus = s x s x s = s
[image: image13.wmf]3


Peneliti : Bagaimana MH apakah masih belum paham dari jawaban temanmu?

MH : Saya sudah paham bu.

Tahap 5 Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru membimbing siswa saat siswa mengalami kesulitan dalam diskusi. Setelah diskusi selesai guru memberikan penjelasan mengenai hasil diskusi tadi dan memberikan penjelasan mengenai lembar kerja yang masih dirasa sulit oleh siswa.

Dari soal yang diberikan siswa merasa kesulitan pada soal nomor 2. Pada balok guru menjelaskan jawaban soal nomer 2 dengan menggunakan blackboard  sebagai media.

Diketahui : p : 4 cm

l : 1,5 cm

t : 2 cm

Ditanya

a. Jumlah panjang rusuk 
= 4 x panjang + 4 x lebar + 4 x tinggi

= 4 (4) + 4 (1,5) + 4 (2)

= 16 + 6 + 8

= 30 cm

b.  Volume balok 
= p x l t

= 4 x 1,5 x 2

= 12 cm

Namun tidak ada satupun siswa yang bertanya. Selanjutnya siswa mengerjakan tes formatif I yang diberikan oleh peneliti.

4. Kegiatan Penutup (( 10 menit)

Siswa diberi tahu bahwa pada pertemuan selanjutnya akan dibahas materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

(c) Hasil Observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan observer dilakukan guru matematika kelas VIII A dan teman sejawat dari program studi matematika.

Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa.

Tabel 4.6. Hasil Pengamatan Aktivitas peneliti pada siklus I
Tanggal 12 Mei 2008
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal 
	1. Melakukan aktivitas rutin

2. Menyampaikan tujuan

3. Menentukan materi dan pentingnya materi

4. Memotivasi siswa

5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat

6. Membentuk kelompok

7. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5

5

4

5

4

5

5
	Semua muncul

Semua muncul

a,b,c

Semua muncul

b,c,d

Semua muncul

Semua muncul
	5

5

4

4

5

4

5
	Semua muncul

Semua muncul

a,b,c

a,b,c

Semua muncul

b,c,d

Semua muncul

	Inti 
	1. Meminta siswa memahami lembar kerja

2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja untuk menentukan volume kubus dan balok

3. Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan volume kubus dan balok

4. Meminta siswa menyiapkan hasil karyanya

5. Meminta kelompok melaporkan hasil karyanya

6. Membantu kelancaran proses diskusi
	4

5

4

5

5

4
	a,b,c

semua muncul

b,c,d

semua muncul

semua muncul

a,b
	5

5

4

5

4

5
	Semua muncul

Semua muncul

a,b,c

semua muncul

a,b,c

semua muncul

	Akhir
	1. Merespon kegiatan diskusi

2. Melakukan evaluasi

3. Mengakhiri pelajaran
	4

4

5
	a,b,c

a,b,c

Semua muncul
	5

4

4
	Semua muncul

a,b,c

b,c,d

	
	Total 
	70
	
	70
	


Berdasarkan tabel 4.6 diatas secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Dari pengamat 1 skor yang diperoleh adalah 70, skor pengamat 2 adalah 70 skor rata-rata pengamat 1 dan 2 adalah 70 dan skor maksimum adalah 80. Dari hasil observasi pengamat 1 dan pengamat 2 dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan aktivitas peneliti adalah 87,5% dari seluruh kegiatan berada pada kategori baik. Secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIII A dan teman sejawat yang juga bertindak sebagai pengamat. Peneliti telah melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tindakan yang diberikan oleh peneliti kepada subyek penelitian telah berhasil dengan baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa pada siklus I.

Tabel 4.7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I
Tanggal 12 Mei 2008
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal 
	1. Melakukan aktivitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat

5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok

6. Memahami tugas
	5

5

4

4

4

5
	Semua

Semua

a,b,c

a,b,c,

b,c,d

Semua muncul
	5

5

4

4

5

4

5
	Semua muncul

Semua muncul

a,b,c

a,b,c

Semua muncul

b,c,d

Semua muncul

	Inti 
	1. Memahai lembar kerja

2. Keterlibatn dalam kelompok untuk menentukan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

3. Memanfaatkan sarana yang tersedia

4. Menyiapkan laporan

5. Melaporkan hasil kerja kelompok

6. Menanggapi laporan
	5

4

4

3

5
	semua 

a,b,c

a,b,c,

a,b

semua 
	5

4

4

3

5
	Semua 

a,b,c

a,b,c

a,b

semua muncul

	Akhir
	1. Menanggapi evaluasi

2. Mengakhiri pembelajaran
	3

4
	b,c

Semua muncul
	3

4
	Semua muncul

b,c

	
	Total 
	60
	
	60
	


Berdasarkan tabel diatas secara umum aktivitas siswa selama proses pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Dari pengamat I skor yang diperoleh 60, skor pengamat 2 adalah 60 skor rata-rata pengamat 1 dan 2 adala 60 dan skor maksimum adalah 70. Dari hasil observasi pengamat 1 dan pengamat 2 dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan aktivitas siswa adalah 85,71% dari seluruh kegiatan dan berada pada kategori baik.

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIII A dan teman sejawat yang juga bertindak sebagai pengamat. Siswa telah melakukan aktivitas sesuai dengan recaana yang ditetapkan oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa telah berhasil dengan baik.

Pada akhir pelaksanaan tindakan siklus I siswa diberi tes formatif I. Berikut ini akan disajikan hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes formatif I.

Tabel 4.8. Hasil Belajar tes Formatif

	No
	Kode

Siswa
	Jenis

Kelamin
	Skor Soal
	Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	AS
	L
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	75

	2
	AH
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	0
	10
	5
	10
	10
	80

	3
	AW
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	4
	AM
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	5
	AR
	P
	10
	10
	10
	10
	0
	5
	10
	10
	5
	10
	80

	6
	AB
	P
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	85

	7
	AA
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	0
	10
	5
	10
	10
	80

	8
	BM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	9
	EA
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	5
	10
	90

	10
	FR
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	80

	11
	FH
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	0
	10
	5
	10
	10
	80

	12
	FC
	L
	10
	5
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	80

	13
	FD
	L
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	75

	14
	FP
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	15
	HU
	P
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	75

	16
	KN
	P
	10
	10
	10
	5
	5
	5
	0
	10
	10
	10
	75

	17
	LH
	P
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	85

	18
	MA
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	0
	10
	5
	10
	10
	80

	19
	MH
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	95

	20
	MS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	95

	21
	MW
	P
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	85

	22
	MM
	L
	10
	10
	10
	5
	5
	5
	0
	10
	10
	10
	75

	23
	MQ
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	95

	24
	MF
	L
	10
	10
	10
	5
	5
	5
	0
	10
	10
	10
	75

	25
	OK
	P
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	75

	26
	PE
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	0
	10
	5
	10
	10
	80

	27
	QA
	P
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	75

	28
	RS
	P
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	80

	29
	RH
	L
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	10
	0
	10
	80

	30
	RO
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	80

	31
	RM
	P
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	0
	10
	10
	10
	85

	32
	SA
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	0
	10
	10
	10
	75

	33
	SI
	L
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	80

	34
	SP
	P
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	80

	35
	SK
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	95

	36
	SQ
	P
	10
	10
	10
	0
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	85

	37
	SS
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	80

	38
	UM
	L
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	80

	39
	WN
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	0
	10
	10
	10
	80

	40
	YK
	L
	10
	10
	10
	0
	5
	10
	5
	5
	10
	10
	75

	
	TOTAL
	3325

	
	RATA-RATA
	83,12


Dari tabel 4.8 Hasil belajar siswa pada tes formatif I dalam memahami materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada taraf keberhasilan baik. Siswa yang memiliki nilai 100 ada 3 orang yaitu 7,5%, yang memiliki nilai 95 ada 5 orang yaitu 10%, 90 ada 1 orang yaitu 2,5%, nilai 85 ada 5 orang yaitu 12,5%, nilai 80 ada 16 anak yaitu 40% dan nilai 75 ada 10 anak yaitu 25% dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar anak telah memenuhi nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan sehingga pemahaman anak pada materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada tingkat keberhasilan baik.

Catatan Lapangan

Sehubungan dengan proses pembelajaran peneliti juga mencatat hal-hal penting yang terjadi dalam proses pembelajaran. Catatan lapangan ini dibuat karena hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung dan hal tersebut tidak tercantum dalam lembar observasi yang dibuat peneliti. Beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti dan dua orang pengamat adalah sebagai berikut:

1. Siswa sangat antusias dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh peneliti. 

2. Siswa cepat memahami penjelasan dari peneliti apabila mereka bertanya tentang suatu hal yang mereka kurang pahami

3. Siswa malu-malu saat menyajikan hasil diskusi kelompok, akibatnya penjelasan yang diberikan sekedar membaca LKS dan kurang dapat mengembangkan penjelasan 

4. Siswa ragu mengajukan pendapat saat pelaksanaan sharing hasil diskusi

5. Siswa dapat diajak berkomunikasi dengan baik oleh peneliti untuk menggali pemahaman siswa pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

6. Siswa dapat memahami dengan baik lembar kerja yang diberikan peneliti

7. Dalam kelompok siswa perempuan masih ada yang merasa malu berdiskusi dengan teman laki-lakinya sehingga ada kelompok tersebut kurang adanya komunikasi.

Hasil Wawancara

Selain mencatat kejadian pada catatan lapangan peneliti juga melakukan wawancara pada saat pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Wawancara dilakukan kepada subyek. Wawancara dari beberapa anak yang dipilih 15 anak berdasarkan pertimbangan peneliti dan guru matematika kelas VII A. wawancara dilakukan secara perseorangan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kerjasama dalam kelompok, respon terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan pemahaman terhadap materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut:

1. Untuk kerjasama semua obyek menyatakan lebih senang belajar kelompok. Karena dapat saling membantu, menghargai, bekerjasama dan saling tukar pikiran dalam kelompok. Kerjasama dilakukan karena tugas kelompok adalah tugas bersama yang perlu dikerjakan oleh semua anggota.

2. Untuk respon terhadap pelaksanaan pembelajaran semua subyek menyatakan lebih senang belajar konsep volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah karena siswa dapat memahami dan dapat melatih siswa berfikir kritis.

3. Untuk pemahaman terhadap materi semua subyek menyatakan baru memahami konsep volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Setelah menerima pembelajaran berbasis masalah, sebelumnya siswa hanya menghafal rumus-rumusnya saja dengan pembelajaran seperti ini siswa menyatakan lebih memahami konsep yang diajarkan.

(d) Hasil Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil catatan lapangan, hasil tes formatif I dan hasil wawancara dilakukan refleksi dan hasilnya sebagai berikut;

1. Aktivitas guru pada kegiatan pembelajaran siklus I telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik dengan demikian dilanjutkan pada pembelajaran siklus II dengan materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

2. Aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I berada pada kriteria baik dengan demikian dapat dilanjutkan pada pembelajaran siklus II.

3. Hasil belajar siswa menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada tingkat keberhasilan baik, sehingga dapat dilanjutkan pada siklus II dengan materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

4. Pada siklus I siswa yang merasa malu menyajikan hasil diskusi kelompok peneliti memberi motivasi kepada siswa untuk tidak malu menyajikan hasil diskusi pada siklus II berikutnya.

5. Siswa yang masih ragu mengajukan pendapat atau pertanyaan pada saat diskusi, pada siklus II peneliti memberi motivasi agar mereka dilatih berani bertanya dan mengungkapkan pendapat.

6. Siswa perempuan yang masih malu berkomunikasi dengan laki-laki, peneliti berusaha pada siklus II mengakrabkan mereka, dan memberi arahan-arahan bahwa dalam kelompok diharapkan tercipta komunikasi yang baik antar kelompok akan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

2. Siklus II

(a) Tahap Perencanaan

Tindakan ini merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) pada siswakelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung. Pembelajaran disusun dengan tujuan agar siswa dapat menemukan dan menghitung rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah.

Dalam tahap perencanaan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a) Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara, lembar kerja siswa dan catatan lapangan.

b) Melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas VIII A

c) Melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas VIII A

(b) Tahap Pelaksanaan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 200 menit atau 2x pertemuan dimana pertemuan pertama 80 menit dan pertemuan kedua 120 menit. Untuk rincian pelaksanaannya sebagai berikut:

Pertemuan ke-I (Rabu, 31 Mei 2008)

· Kegiatan pendahuluan (( 10 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu menemukan dan mmenghitung rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dan tujuan pembelajaran. Setelah itu dilanjutnya dengan model pembelajaran berbasis masalah serta memberikan arahan-arahan kegiatan yang dilakukan.

· Kegiatan inti (( 60 menit)

Pada tahap ini terbagi menjadi lima tahap, pada tahap pertama sampai ketiga dilakukan pada pertemuan pertama, pada tahap keempat dan kelima dilakukan pada pertemuan kedua.

Tahap I Mengorientasikan siswa pada masalah

Sebelum mengajukan masalah siswa diberi kesempatan untuk mengajukan suatu masalah namun tidak ada siswa yang mengajukan masalah. Selanjutnya guru mengajukan masalah yang ada pada lembar kerja siswa masalah difokuskan bagaimana siswa menemukan rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Setelah itu siswa mengerjakan soal yang berkaitan dengan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

Tahap 2 Mengorganisir siswa untuk belajar

Membimbing siswa mengemukakan ide kekelompoknya sendiri bagaimana cara menemukan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Siswa diberi motivasi agar siswa tidak merasa malu untuk bertanya pada temannya serta mengungkapkan pendapat. Kerjasama antara siswa sangat baik itu tampak dengan adanya siswa yang semakin akrab dengan kelompoknya dan komunikasi antar anggota kelompok dapat terjalin dengan baik.

Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Membantu siswa membuat kubus dan balok dari kertas karton menurut ukuran yang telah ditentukan pada lembar kerja siswa. Siswa dibimbing membuat jaring-jaring kubus dan balok dengan cara memotong sebagian rusuk pada kubus dan balok.

Siswa membuat jaring-jaring kubus dengan cara berbeda-beda seperti pada kelompok lima. Siswa menggunting kotak kubus (BCDE EFGH) tersebut melalui rusuk AE, BF, GF, HD, CG, EF dan GH. Sehingga jarring-jaring kubus ditunjukkan pada gambar 4.2. selain itu pada kelompok tujuh siswa menggunting kotak kubus (ABCD EFGH) melalui rusuk yang berbeda, yaitu melalui rusuk AE, EH, HD, EF, FB, HG dan GC. Sehingga jarring-jaring kubus berbeda dengan kelompok lima jaring-jaring kubus ditunjukkan pada gambar 4.3



Gambar 4.2







Gambar 4.3

Setelah siswa membuat jaring-jaring kubus siswa dibimbing untuk membuat jaring-jaring balok. Sama halnya membuat jarring-jaring kubus. Siswa juga menggunting bagian-bagian rusuk tertentu untuk membuat jaring-jaring balok. Seperti pada kelompok 3 siswa membuat jaring-jaring balok dengan cara menggunting rusuk-rusuk AE, BF, CG, DH, FG, EH dan EF pada kotak balok yang diberi nama balok ABCD EFGH. Jaring-jaring balok ditunjukkan pada gambar 4.4.





Gambar 4.4

Sedangkan pada kelompok enam siswa menggunting kotak balok (ABCD EFGH) pada rusuk AE, EF, BF, CG, GH, DH, dan EH sehingga jaring-jaringnya berbeda dari kelompok tiga. Jaring-jaring kelompok enam ditunjukkan pada gambar 4.5.


 Gambar 4.5

 Siswa didorong untuk melakukan diskusi dengan kelompoknya dan menjawab lembar kerja yang diberikan. guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir untuk menggali apa yang dipikirkan siswa dalam memahami lembar kerja yang diberikan berikut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru dan siswa pada proses belajar.

Peneliti  
: Coba kalian amati bangun kubus yang kalian buat.

Kalian sudah tahu bentuk semua sisinya? Bagaimana bentuk semua sisinya dan berapa banyak sisinya?

MH,FH 
: Semua sisinya berbentuk persegi bu, dan sisinya ada enam

Peneliti 
: Bagus kalian sudah paham unsur-unsur kubus dari lembar kerja tersebut yang kalian kurang pahami yang mana?

MH 
: Bu maksudnya pada pertanyaan  untuk luas setiap bidangnya itu maksudnya gimana?

Peneliti
: Kalian tadi bilang bahwa kubus berbentuk persegi. Kalian ambil satu bidang sisinya, maka luasnya satu bidang sisi itu apa. Jika rusuk kubus adalah s?

RM               : s x s atau s
[image: image14.wmf]2


Peneliti 
: Oke, bagus. Itu untuk satu sisinya, tapi kalian jangan lupa kubus sisinya ada berapa?

OK,SP        : enam

Peneliti  
: Jika satu sisinya luasnya s
[image: image15.wmf]2

 maka kalau sisinya ada enam, kesimpulan kalian mengenai luas permukaan kubus adalah

MH 
: s
[image: image16.wmf]2

 + s
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 + s
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 + s
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 + s
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+ s
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Peneliti 
: Apabila dijumlahkan hasilnya?

RM,SP 
: Jadi luas permukaan kubus = 6 x s
[image: image22.wmf]2

, bu?

Peneliti 
: Bagus kalian telah menemukan rumus luas permukaan kubus.

Setelah siswa menemukan rumus luas permukaan kubus selanjutnya siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menemukan rumus luas permukaan balok. Guru membimbing siswa mencari luas masing-masing sisi balok dimana guru memberikan simbol panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t. dan setelah siswa menemukan luas masing-masing sisi balok siswa dapat menemukan konsep luas sisi bawah = luas sisi atas, luas sisi depan = luas sisi belakang, luas sisi kiri = luas sisi kanan. Siswa telah dapat menemukan luas sisi bawah = p x l, luas sisi depan = p x t, luas sisi kanan = l x t. Setelah siswa menemukan kerangka rumus diatas siswa dapat menemukan luas permukaan kubus = 2 x (pl + pt + lt).

Berikut pertanyaan yang diajukan guru  pada siswa:

Peneliti 
: Ada berapa pasang sisi pada balok yang sama?

MS 

: ada tiga pasang,bu!

Peneliti 
: Sebutkan pasangan sisi balok yang sama tersebut?

MA
: Sisi bawah =sisi atas, sisi depan =sisi belakang, sisikiri=sisi kanan

Peneliti
 : bagus,sebutkan luas sisi bawah?

QA 

: Luas sisi bawah = pxl

Peniliti
: betul,lalu sebutkan luas sisi depan?

WN

: Luas sisi depan = pxt

Peniliti
: betul,lalu sebutkan luas sisi kiri?

AA 

: Luas sisi kiri = lxt

Peneliti 
: Bagus,coba kalian lihat lembar kerja!Luas permukaan Balok = luas sisi bawah + luas sisi atas + luas depan + luas sisi belakang + luas sisi kiri+luas sisi kanan.Apa yang dapat kalian simpulkan?

MS 

: Luas permukaan Balok = p.l+p.l+p.t+p.t+l.t+l.t

MA, QA
: Luas permukaan balok = 2p.l+2p.t+2l.t=2(p.l+pt+l.t)

Peneliti 
: Bagus kalian sudah menemukan luas permukaan balok.

Setelah siswa menemukan rumus luas permukaan kubus dan rumus luas permukaan balok untuk memantapkan konsep yang telah dipelajari guru memberi soal-soal latihan untuk dikerjakan siswa berkelompok.

Penutup (( 10 menit)

· Guru bersama siswa membuat rangkuman unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dan langkah-langkah menemukan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

· Siswa diberikan penjelasan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan diskusi

Pertemukan ke 2 (Senin, 26 Mei 2008)

· Pendahuluan (20 menit)

Guru mengingatkan kembali mengenai materi yang dibahas pada pertemuan lalu. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

· Kegiatan Inti (( 90 menit)

Tahap 4  Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan bahan presentasi didepan kelas. guru meminta siswa melakukan presentasi atas hasil diskusinya dalam bentuk laporan. Presentasi dilakukan secara acak pada masing-masing kelompok dan yang terpilih kelompok empat.yang menjadi penyaji adalah MW. Guru membimbing siswa pada saat melakukan diskusi. Siswa dilatih untuk berani bertanya dan mengungkapkan pendapat dihadapan teman-temannya. Pada siklus II ini sifat pemalu dari siswa mulai hilang. Siswa sudah banyak yang berani bertanya pada temannya apabila mereka kurang paham, guru bertindak sebagai moderator dan fasilitator, pada pelaksanaan diskusi pada siklus II ini suasana kelas agak tenang dari proses diskusi sebelumnya.

Tahap 5 Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah

Setelah diskusi selesai guru memberikan penjelasan mengenai hasil diskusi tadi dan menyuruh siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok siswa saat menjelaskan latihan soal pada lembar kerja yang diberikan oleh guru. Guru mengkoreksi hasil pekerjaan siswa dan membahas soal yang dianggap sulit oleh siswa.

Berikut kutipan dialog saat diskusi


MW : Berdasarkan hasil diskusi dari kelompok kami, pada proyek I, kami dapat menemukan luas permukaan balok adalah 6 x s
[image: image23.wmf]2

 itu dapat dari s kubus mempunyai 6 bidang sisi maka luas permukaan kubus adalah 6 x sisi = 6 x s
[image: image24.wmf]2

pada proyek II yaitu menemukan luas permukaan balok. Berdasarkan hasil diskusi dengan kelompok kami, luas permukaan balok adalah 2 x (p x l + p x t + l x t) itu di dapat karena balok mnilik 6 sisi yang sama adalah tiga pasang.

Peneliti: Dari penjelasan MW mungkin ada yang belum kalian pahami, jika ada saya persilahkan untuk bertanya!

MQ : Tadi MW menjelaskan secara langsung bahwa luas permukaan balok : 2 2x ( p x l + p x l + l x t) itu di dapat dari mana? Tolong dijelaskan!

Peneliti : Iya, bagus pertanyaannya, bertepuk tangan anak-anak mungkin ada yang mau bertanya lagi?

AA : Saya bu! Sama halnya seperti MQ tadi MW tidak menjelaskan gimana proses memperoleh rumus luas permukaan balok tadi dijelaskan karena balok mempunyai tiga pasang sisi yang sama, tiga pasang sisi yang sama itu apa saja?

Peneliti : Bagus sekali pertanyaannya, berikan oplus pada teman kalian! Mungkin ada yang mau bertanya lagi? Kalau tidak ada silaka kepada kelompok empat untuk menjawab!

FP : Terima kasih, luas permukaan balok adalah jumlah dari tiga pasang luas sisi yang sama, tiga pasang sisi yang sama itu adalah sisi bawah = sisi atas = luasnya, sisi depan = sisi belakang = p x l, sisi kiri = sisi kanan = luasnya = l x t

AS : Saya melanjutkan penjelasan FP

Karena luas permukaan balok =

L. sisi bawah + L sisi atas + L sisi depan + L. sisi belakang + L. sisi kanan =

= p x l + p x l + p x t + p x t + l x t + l x t

= 2 (p x l + 2 x p x t + 2 x l x t)

= 2 (p x l + p x t + l x t)

Peneliti : Mungkin dari sini masih ada yang belum paham! Bagaimana AA, MQ, apakah kalian sudah paham dengan penjelasan kelompok 4.

AA, MQ : Sudah paham Bu !

Secara umum siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal latihan nomor tiga dan empat pada soal nomer tiga siswa disuruh mencari panjang, lebar dan tinggi dengan diketahui luas permukaan balok 152 cm
[image: image25.wmf]2

 dengan perbandingan p : l : t = 4 : 3 : 1 ada kelompok tertentu yang sudah bisa mengerjakan namun guru memberikan penjelasan jawabannya yaitu dengan memisalkan p = 4a, l = 3a dan t a

Luas permukaan balok = 2 x (pl + pt + lt)

152 = 2x (4a.3a + 4a.a + 3a.a)

152 = 2 x (12a
[image: image26.wmf]2

+ 4a
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 + 3a
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)

152 = 2 x (19a
[image: image29.wmf]2

)

152 = 380a
[image: image30.wmf]2


a
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= 4, a = 
[image: image32.wmf]4

= 2

Sehingga p = 4a = 4.2 = 8 cm, l = 3a= 3.2 = 6 cm, dan t = a = 2 cm, untuk soal nomor 4 siswa masih ada yang kesulitan untuk menjawab yang soal nomor 4 walaupun sudah banyak kelompok siswa yang sudah bisa menjawab, namun guru tetap memberikan penjelasan jawaban.

Diketahui 

= s (rusuk bak mandi)  1 m

Ukuran keramik 
= 20 cm x 20 cm

Ditanya?

a. Berapakah banyak ubin keramik yang diperlukan

b. Harga beli ubin?

Penyelesaian

a. Luas permukaan bak mandi tanpa tutup = s x s
[image: image33.wmf]2

 = 5 x 1
[image: image34.wmf]2

 = 5 m
[image: image35.wmf]2


Luas ubin = 20 x 20 = 400 cm
[image: image36.wmf]2

 = 0,04 m
[image: image37.wmf]2


Jadi ubin yang diperlukan = 5 : 0,04 = 125 buah keramik

b. Harga 1 buah keramik Rp. 15.000,00

Jadi harga beli ubin = 1.500 x 125 = Ro. 187.500,00

Setelah itu guru meminta siswa bertanya mengenai suatu masalah yang belum siswa pahami namun tidak ada satupun siswa yang bertanya,selanjutnya peneliti menyuruh siswa mengerjakan tes formatif 2.Tujuan diberikan tes untuk mengetahui pemahaman siswa tentang konsep luas permukaa.  

· Penutup (( 10 menit)

Pada akhir pembelajaran peneliti mengucapkan terima kasih pada siswa,semoga penelitian ini bermanfaat bagi siswa. 

(c) Hasil observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan observer dilakukan guru matematika kelas VIII A dan teman sejawat dari program studi matematika. Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. 

Tabel 4.9. Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus II
Tanggal 26 Mei 2008

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal 
	1. Melakukan aktivitas rutin

2. Menyampaikan tujuan

3. Menentukan materi dan pentingnya materi

4. Memotivasi kelompok

5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat

6. Membentuk kelompok

7. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5

5

4

5

5

4

5
	Semua

Semua

a,b,c

Semua

Semua

Semua
	5

5

4

5

5

4

5
	Semua

Semua

a,b,c

semua

semua

semua

	Inti
	1. Meminta siswa memahami lembar kerja

2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja untuk menentukan luas permukaan kubus dan balok

3. Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan luas permukaan kubus dan balok

4. Meminta siswa menyiapkan laporan hasi kerja

5. Meminta kelompok melaporkan hasil karyanya

6. Membantu kelancaran proses diskusi
	5

4

5

5

5

4
	Semua muncul

b,c,d

Semua muncul

Semua muncul

Semua muncul

a,b,c
	5

4

5

5

4
	Semua muncul

b,c,d

Semua muncul

Semua muncul

a,b,c

	Akhir 
	1. Merespon kegiatan diskusi

2. Melakukan evaluasi

3. Mengakhiri pelajaran
	5

4

5
	Semua muncul

b,c,d

semua muncul
	5

4

5
	Semua muncul

b,c,d

semua muncul

	
	Total 
	75
	
	75
	


Berdasarkan tabel 4.9. di atas secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Dari pengamat 1 skor yang diperoleh adalah 75. Skor pengamat 2 adalah 75. Skor rata-rata pengamat 1 dan 2 dalah 75 dan skor maksimum adalah 80. Dari hasil observasi pengamat 1 dan pengamat 2 dapat disimpulkan taraf keberhasilan aktivitas peneliti adalah 93,75% dari seluruh kegiatan telah dilakukan. Taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik. Aktivitas peneliti dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari 87,5% meningkat menjadi 93,75%.

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru matematika dan teman sejawat yang juga bertindak sebagai pengamat. Peneliti telah melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tindakan yang diberikan oleh peneliti kepada subyek penelitian telah berhasil dengan sangat baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa pada siklus II.

Tabel 4.10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II
Tanggal 26 Mei 2008

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal 
	1. Melakukan aktivitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat

5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok

6. Memahami tugas
	5

5

4

5

5

4
	Semua muncul

Semua muncul

a,b,c

Semua muncul

Semua muncul

a,b,c
	5

5

5

4

5

4
	Semua muncul

Semua muncul 

Semua muncul

a,b,c

semua muncul

a,b,c

	Inti
	1. Memahami lembar kerja

2. Keterlibatan dalam kelompok untuk menentukan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

3. Memanfaatkan sarana yang tersedia

4. Menyiapkan laporan

5. Melaporkan hasil kerja kelompok

6. Menanggapi laporan
	5

4

5

4

5

5
	Semua muncul 

b,c,d

Semua muncul 

a,b,c

Semua muncul 

Semua muncul
	4

5

4

5

5

5
	Semua muncul

b,c,d

Semua muncul

Semua muncul

Semua muncul

	Akhir 
	1. Menanggapi evaluasi

2. Mengakhiri pembelajaran
	5

5
	Semua muncul 

Semua muncul
	5

5
	Semua muncul

Semua muncul

	
	Total 
	66
	
	66
	


Berdasarkan tabel 4.10 di atas secara umum aktivitas siswa selama proses pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Dari pengamat 1 skor yang diperoleh 66, skor pengamat 2 adalah 66 skor rata-rata pengamat 1 dan 2 adalah 66 dan skor maksimum adalah 70. Dari hasil observasi pengamat 1 dan pengamat 2 dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan aktivitas siswa adalah 94,28% dari seluruh kegiatan telah dilakukan taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori sangat baik. Aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan yaitu dari 85,71% menjadi 94,28%.

Pada akhir pelaksanaan tindakan siklus II siswa diberi tes formatif II. Berikut ini akan disajikan hasil belajar siswa pada tes formatif II.

Tabel 4.11. Hasil belajar tes formatif II

	No
	Kode

Siswa
	Jenis

Kelamin
	Skor Soal
	Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	AS
	L
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	80

	2
	AH
	L
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	85

	3
	AW
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	4
	AM
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	5
	AR
	P
	10
	10
	0
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	85

	6
	AB
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	7
	AA
	L
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	85

	8
	BM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	9
	EA
	L
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	95

	10
	FR
	L
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	5
	10
	10
	10
	85

	11
	FH
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	85

	12
	FC
	L
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	10
	85

	13
	FD
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	0
	10
	75

	14
	FP
	P
	10
	10
	5
	6
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	15
	HU
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	80

	16
	KN
	P
	10
	5
	5
	5
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	75

	17
	LH
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	18
	MA
	L
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	10
	10
	85

	19
	MH
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	20
	MS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	21
	MW
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	22
	MM
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	0
	10
	10
	80

	23
	MQ
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	24
	MF
	L
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	80

	25
	OK
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	80

	26
	PE
	L
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	10
	10
	85

	27
	QA
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	80

	28
	RS
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	80

	29
	RH
	L
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	80

	30
	RO
	P
	10
	10
	0
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	85

	31
	RM
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	32
	SA
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	80

	33
	SI
	L
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	34
	SP
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	85

	35
	SK
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	36
	SQ
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	37
	SS
	P
	10
	10
	5
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	85

	38
	UM
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	85

	39
	WN
	P
	10
	10
	0
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	85

	40
	YK
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	
	TOTAL
	
	3.520

	
	RATA-RATA
	88


Berdasarkan tabel 4.11. Hasil belajar siswa pada tes formatif II dalam memahami materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada taraf keberhasilan sangat baik. Hasil belajar siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan dari pada siklus I itu terbukti dari nilai rata-rata siswa pada siklus I berada pada kategori baik pad siklus II hasil belajar siswa mencapai taraf keberhasilan sangat baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar anak telah memenuhi nilai ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan, sehingga pemahaman anak pada materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) mencapai pemahaman atau taraf keberhasilan sangat baik.

Pada akhir pembelajaran siklus II peneliti membagikan angket respon pembelajaran berbasis masalah pada siswa. berikut disajikan hasil angket respon siswa pada pembelajaran berbasis masalah.

Tabel 4.12 Data Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Masalah

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	
	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	1.
	Dengan model pembelajaran berbasis masalah saya merasa bersemangat untuk belajar
	34
	85
	6
	15

	2.
	Dengan model pembelajaran berbasis masalah saya masih bingung dengan materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)
	11
	27,5
	29
	72,5

	3.
	Dengan model pembelajaran berbasis masalah saya dilatih untuk mengungkapkan pendapat
	31
	77,5
	9
	22,5

	4.
	Dengan model pembelajaran berbasis masalah saya merasa mendapat kesempatan untuk menunjukkan usaha saya dalam menemukan konsep matematika
	3
	82,5
	7
	17,5

	5.
	Dengan model pembelajaran berbasis masalah saya didorong untuk berani bertanya
	29
	72,5
	11
	27,5

	6.
	Dengan model pembelajaran berbasis masalah saya dilatih bekerja sama
	31
	77,5
	9
	22,5

	7.
	Dengan model pembelajaran berbasis masalah saya dilatih untuk menjelaskan hasil kerja dihadapan teman-teman
	31
	77,5
	9
	22,5

	8.
	Cara berdiskusi yang dilakukan adalah hal baru bagi saya
	25
	62,5
	15
	37,5

	9.
	Saya lebih suka cara guru mengajar dengan model pembelajar berbasis masalah dari pada pengajaran langsung
	31
	77,5
	9
	22,5

	10.
	LKS yang diberikan oleh guru sangat mendukung mempelajari bangun ruang sisi datar kubus dan balok)
	30
	75
	10
	25

	11
	Menurut saya LKS yang diberikan guru cukup menarik dan mudah dimengerti
	31
	77,5
	9
	22,5


Dari tabel 4.12. Respon siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah siswa 85% siswa merasa lebih suka cari guru mengajar dengan pembelajaran berbasis masalah dari pada pengajaran langsung.

Catatan Lapangan

1) Siswa tampak antusias dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh peneliti

2) Siswa yang tadinya malu-malu saat menyajikan hasil diskusi pada siklus II ini siswa sudah mulai percaya diri menyajikan hasil diskusi

3) Siswa sudah banyak yang berani mengajukan pendapat ketika melaksanakan diskusi

4) Siswa perempuan yang tadinya malu-malu saat berkomunikasi dengan teman laki-lakinya. Pada siklus II ini terlihat adanya peningkatan komunikasi dengan temannya dan sudah tercipta keakraban.

Hasil wawancara

Seperti halnya pada siklus I selain mencatat kejadian pada catatan lapangan peneliti juga melakukan wawancara kepada subyek wawancara yang terdiri dari beberapa anak yang dipilih berdasarkan pertimbangan dengan guru matematika. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kerjasama dalam kelompok respon terhadap pelaksanaan pembelajaran dan pemahaman terhadap materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

Hasil dari wawancara adalah sebagai berikut:

1) Untuk kerja sama semua anggota kelompok menyatakan bahwa mereka lebih senang belajar kelompok karena dapat saling membantu, bekerjasama, saling bertukar pikiran dan dengan belajar kelompok dapat meringankan suatu pekerjaan serta dapat melatih tanggung jawab. Karena setiap siswa mempunyai tugas masing-masing dalam kelompoknya.

2) Untuk respon semua subyek tetap menyatakan bahwa lebih senang belajar kelompok beberapa subyek menyatakan bahwa akan lebih bagus jika semua materi yang lain dilakukan pembelajaran kelompok.

3) Untuk pemahaman semua obyek menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi dengan pembelajaran berbasis masalah, jika ada siswa yang kesulitan mereka dapat bertanya kepada siswa yang lebih pintar. Siswa yang lebih pintar merasa beruntung karena dapat membantu temannya untuk memahami materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang mengikuti pembelajaran. Selain itu kerjasama yang terjadi antar anggota kelompok tidak melihat perbedaan kemampuan masing-masing anggota kelompok dan juga mereka lebih memahami materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan pembelajaran berbasis masalah.

(d) Hasil Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, hasil catatan lapangan, hasil wawancara dan hasil belajar siswa dilakukan refleksi dan hasilnya sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 87,5% berada pada kategori baik dan siklus II 92,75% berada pada kategori sangat baik Oleh sebab itu tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktifitas guru.

2. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 85,71% berada pada kategori baik dan siklus II adalah 94,28% berada pada kategori sangat baik Oleh sebab itu tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktifitas siswa.

3. Hasil belajar siswa berdasarkan nilai tes formatif I dengan nilai rata-rata 83,12 dan tes formatif II dengan nilai rata-rata 88, menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) sangat baik.

3. Temuan Penelitian

Setelah diadakan penelitian pada siklus I dan siklus II diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

a) Pembelajaran materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah membantu siswa memahami proses penemuan rumus volume dan luas permukaan bangun ruang sisi kubus dan balok.

b) Siswa menyatakan lebih senang menemukan teorema sendiri dari pada diajarkan langsung oleh guru.

c) Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik pada waktu diadakan tes formatif I dan tes foramtif terlihat bahwa hampir semua siswa mendapatkan nilai baik.

d) Siswa merasa bersemangat dan tidak jenuh dengan pembelajaran berbasis masalah bahkan siswa berharap, bisa diterapkan dalam materi lain.

e) Siswa lebih senang belajar kelompok karena dengan belajar kelompok mereka dapat saling membantu dan bekerja sama.

4. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi bangun ruangsisi datar (kubus dan balok) mengenai volume dan luas permukaan kubus dan balok dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini terbagi dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, akhir. Kegiatan awal dimaksud mempersiapkan siswa baik secara fisik maupun mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pada kegiatan awal, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dari apa yang akan dipelajari sehingga siswa akan terarah, termotivasi dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pandangan Sjamsul bahwa bila peserta didik mengetahui apa yang diharapkan dari maka mereka akan berusaha mencapai tujuan tersebut secara lebih efisien.

Pada kegiatan awal peneliti mengingatkan kembali tentang materi prasyarat. Materi prasyarat tersebut meliputi tentang unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) seperti, sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal, mengingatkan kembali materi prasyarat akan memudahkan siswa mempelajari materi yang akan diajarkan siswa akan memperoleh hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki dengan pelajaran yang akan diterima sehingga lebih melancarkan guru mengajar dan membantu siswa belajar lebih baik. Selain itu pada kegiatan awal peneliti juga memotivasi siswa agar dapat meningkatkan kegiatan belajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan pada kegiatan inti peneliti menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, sintaks atau langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah terdiri atas 5 tahap yaitu tahap I orientasi siswa pada masalah, tahap 2 mengorientasi siswa untuk belajaran tahap 3 membimbing penyelidikan individual maupun kelompok tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya, tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada penelitian ini siswa dibagi menjadi 8 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. penentuan jumlah anggota kelompok sebanyak 5 siswa dengan pertimbangan bahwa jumlah tersebut cukup ideal tidak terlalu sedikit. Jika jumlah anggota kelompok terlalu banyak maka kerjasama antar anggota kelompok kurang efektif, setiap siswa akan sulit mengemukakan pendapatnya dan siswa yang vokal akan cenderung mendominasi sedangkan siswa yang pendiam akan cenderung mengikuti saja pembentukan kelompok ini berdasarkan pada tingkat kemampuan siswa masing-masing kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, siswa yang berkemampuan sedang dan siswa yang berkemampuan rendah, keheterogenan siswa dari segi kemampuan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa jika anggota kelompok  terdiri dari siswa yang berkemampuan berbeda maka setiap kelompok bisa saling melengkapi, siswa yang berkemampuan rendah, akan bertambah  kemampuannya dan siswa yang berkemampuan tinggi akan meningkat kemampuan  komunikasi  verbalnya. Proses pembentukan  kelompok ini  dilakukan  sebelum  pemberian    tindakan. Hal ini dilakukan agar dapat menghemat waktu dan tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.

Pada pelaksanaan tindakan penelitian materi. Siklus I membahas tentang volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dan siklus II membahas tentang materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Pada siklus I peneliti membimbing siswa untuk menemukan rumus volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) peneliti mengajukan permasalahan pada lembar kerja siswa. siswa tampak antusias dalam mengerjakan lembar kerja siswa yang diberikan oleh peneliti. siswa cepat memahami penjelasan dari peneliti apabila mereka bertanya tentang suatu masalah yang mereka kurang pahami dalam pelaksanaan siklus I ini siswa masih malu-malu saat menyajikan hasil diskusi kelompok, sehingga diskusi kelas kurang berjalan secara maksimal dari hasil refleksi siklus I ini penelti berusaha memberi motivasi yang tinggi pada siswa untuk berani mengungkapkan pendapat didepan kelas

Tindakan perbaikan tersebut dilaksanakan pada siklus II dan hasilnya siswa memeliki kepercayaan diri untuk mengungkapkan pendapat dihadapan teman-temannya. Selain itu pada siklus I siswa masih ragu mengajukan pertanyaan dihadapan temannya apabila menemui permasalahan yang masih membuat mereka bingung. Pada siklus II peneliti berusaha membangkitkan siswa untuk bertanya pada temannya tentang suatu hal yang mereka kurang pahami. Peneliti memberikan pengertian kepada mereka pelaksanaan diskusi ini dapat berguna bagi mereka kelak apabila mereka melanjutkan sekolah kejenjang lebih tinggi. Pada siklus II siswa banyak yang sudah berani mengajukan pertanyaan pada temannya walaupun mereka masih kurang bisa mengatur kata-kata dengan benar, namun mereka tidak merasa malu untuk bertanya.

Pada siklus I aktivitas guru dan aktivitas siswa sudah menunjukkan taraf keberhasilan baik, pada siklus II aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan dar siklus I, taraf keberhasilan berada pada kategori sangat baik. Pada pembelajaran berbasis masalah ini keterlibatan siswa dalam pembelajaran tinggi, siswa menjadi semangat belajar metamtika, berani mengungkapkan pendapat, berani bertanya dan lain-lain. Pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru. Namun berasal dari siswalah sendiri pemahaman mereka terhadap suatu materi merupakan berbasis masalah mereka sendiri. Selain itu dalam pembelajaran berbasisi masalah ini dapat menumbuhkan sikap-sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi dan bisa menerima pendapat orang lain.

Intensitasi pemahaman belajar siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian hasil belajar. Sesuai dengan hasil nlai tes nampak bahwa pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh adalah 83,12 dan berada pada taraf keberhasilan baik dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa tampak bahwa pemahaman siswa terhadap materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) baik dan apabila pada siklus I dibandingkan dengan tes awal. Siswa mengalami peningkatan pemahaman yang baik. Karena pada tes awal siswa hanya mempunyai nilai rata-rata 69,75.

Sedangkan pada siklus II proses belajar berjalan dengan lancar hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar yang memuaskan yaitu siswa memiliki nilai rata-rata 88 hasil belajar siswa berada pada taraf keberhasilan sangat baik. Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari hasil belajar siklus I dan siswa telah mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan dengan hasil belajar yang diperoleh tersebut. Berarti pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) sangat baik.
Dari pembahasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Namun demikian dari proses penelitian yang dihasilkan dari proses penelitian yang dihasilkan maka adal hal-hal penting yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan, dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. Karena pembelajaran model ini menuntut siswa belajar berpikir kritis menemukan konsep sendiri sehingga kurang cocok untuk diterapkan pada siswa yang memiliki kemampuan perkembangan intelektual yang rendah. Selain itu pembelajaran berbasis masalah ini kurang cocok untuk diterapkan pada anak SD karena pada anak SD perkembangan intelektual siswa masih rendah
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